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BAB IV 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan 

Pecinta Sape’ Yogyakarta atau yang dikenal dengan sebutan PSY adalah 

sebuah komunitas yang hidup dan berkembang di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Komunitas tersebut merupakan salah satu komunitas yang membawa musik 

tradisional khusunya Sape’ sebagai alat musik ikoniknya. PSY memiliki misi 

untuk melestarikan serta mempertahankan kebudayaan yang mereka bawa ketanah 

rantau, dengan semua usaha dan tekat mereka untuk mendapatkan keeksisan di 

luar wilayah mereka. 

 Berdasarkan dari hasil dari analisis di atas, peneliti mendapatkan beberapa 

kesimpulan yakni: 

1. Konsep Garap lagu Pecinta Sape’ Yogyakarta  

Konsep garap lagu dari komunitas Pecinta Sape’ Yogyakarta adalah 

perpaduan antara kreativitas musikal dan strategi mereka dalam mempertahankan 

nilai-nilai tradisional Dayak serta pengaruh modernitas. PSY tidak hanya 

mengolah karya musik sebagai ekpresi pada seni, tetapi juga sebagai representasi 

identitas budaya mereka dalam menghadapi perkembangan zaman. Dalam proses 

garap lagu PSY mencerminkan sebuah praktik hibriditas yakni, negosiasi antara 

budaya tradisional dan modern yang menghasilkan warna baru serta tidak 

menghilangkan esensi budaya asal mereka. Hasil dari konsep garap PSY 

melahirkan karya yang berjudul “Tuah Pangama”, karya tersebut tidak hanya 
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menarik pada musikalnya, melainkan mengandung pesan penting untuk 

mempertahankan dan melestarikan budaya. 

2.   Identitas PSY dibentuk melalui konsep garap  

 Konsep garap lagu yang digunakan oleh komunitas Pecinta Sape’ 

Yogyakarta tidak hanya merepresentasikan mereka dan daerah asalnya, melainkan 

telah mengalami kontaminasi oleh pengaruh Orientalisme. Dalam konsep garap 

PSY terdapat unsur hibriditas antara budaya tradisional dan modern, sehingga 

identitas yang dibentuk oleh PSY tidak hanya didefinisikan oleh mereka sendiri, 

tetapi juga melalui pandangan pihak luar. Dengan demikian, identitas PSY tidak 

bisa diubah dan akan terus berkembang atau tidak statis sebagai bentuk tarik 

menarik konsekuensi dari proses hibriditas yang ada di dalamnya. 
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B.   Saran 

 Penelitian tentang lagu Tuah Pangama sebagai ekspresi identitas Pecinta 

Sape’ Yogyakarta membuka jalan bagaimana musik tradisional bisa hidup dan 

berkembang di era modern. Bagaimana usaha yang dilakukan oleh PSY adalah 

bentuk dari kemampuan para anak muda dalam menjalankan sebuah kreativitas 

yang mereka miliki. Dari sini bisa dipahami bahwa PSY sudah membantu dalam 

mengedukasi masyarakat dengan membawa budaya yang ada pada mereka ke 

perantauan. Namun perlu dipertimbangankan bagaimana kelanjutan setelah proses 

panjang ini, sehingga apa yang sudah dilaksanakan harus tetap berkembang. 

Tulisan ini diharapkan bisa berkontribusi kepada penulis selanjutnya yang akan 

membahas mengenai bagaimana musik tradisional mampu bersanding dengan 

musik modern.  
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